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  Setiap orang bernafas pasti akan meninggal, dan setiap muslim memiliki 
kewajiban terhadap saudaranya yang meninggal dunia yaitu memandikan, 
mengkafani, menshalatkan, dan menguburkannya. Penyelenggaraan jenazah 
merupakan sesuatu yang harus kita ketahui dimana hukumnya adalah fardhu kifayah. 
Permasalahan yang dihadapi cukup kompleks apabila orang – orang Islam tidak 
mengetahui tata cara penyelenggaraan jenazah atau tidak memiliki pengetahuan yang 
cukup dan pengalaman dalam mengurus jenazah. Berdasarkan hal ini maka perlu 
dibuat aplikasi untuk smartphone yang dapat membantu seseorang dalam 
pembelajaran tata cara penyelenggaraan jenazah kapan saja dan dimana saja. Adapun 
tujuan dari penelitian ini adalah diharapkan dapat membuat aplikasi yang dapat 
berjalan dengan baik pada sistem operasi Android untuk membantu dalam 
penyelenggaran jenazah. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan strategi 
penelitian Design and Creation. sedang metode pengumpulan data yang digunakan 
yaitu library research dan field research. Adapun metode perancangannya 
menggunakan metode Prototype. Aplikasi ini mencakup beberapa konten yaitu 
materi,penyelenggaraan, dan materi bid’ah-bid’ah. Hasil dari pengujian aplikasi ini 
menyimpulkan bahwa fungsi yang diharapkan semuanya berhasil sesuai dengan 
keinginan. kesimpulannya bahwa aplikasi “Penyelenggaraan Jenazah” ini dapat 
membantu dalam penyelenggaraan jenazah dan dapat berjalan dengan baik di 
smartphone bersistem operasi Android. 




A. Latar Belakang Masalah  
Setiap orang bernafas pasti akan meninggal, dan setiap muslim memiliki 
kewajiban terhadap saudaranya yang meninggal dunia yaitu menshalati, dan 
memandikannya. Seperti orang yang hidup, jenazah pun harus dimandikan sebelum 
disholatkan dan dikuburkan. Memandikan jenazah merupakan bagian dari fardhu 
kifayah dalam mengurus jenazah. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa fardhu 
kifayah merupakan sebuah kewajiban yang harus dilaksanakan, apabila tidak seorang 
pun yang melakukan hal tersebut maka seluruh kampung dan penduduk di sekitar 
kediaman jenazah tersebut akan berdosa. Oleh karena itu, memandikan jenazah 
merupakan keharusan yang mesti dikerjakan. Dan apabila hal tersebut telah 
dilaksanakan, maka putuslah kewajiban penduduk muslim setempat. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Surah Ali-Imran / 3 : 185 
                               
                                
Terjemahnya : 
tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. dan Sesungguhnya pada hari 
kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka 






kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan. 
(Q.S Ali - Imran 185 : 3) 
 
adapun maksud ayat diatas adalah setiap yang bernyawa akan merasakan mati 
dan di hari kiamat nanti itulah disempurnakan balasan masing-masing yang baik 
dibalas dengan yang baik, yaitu surga. Dan yang buruk akan dibalas dengan yang 
buruk pula. Kehidupan di dunia ini tiada lain kecuali kesenangan yang 
memperdayakan. Kesenangan yang dirasakan di dunia ini berupa makanan, minuman, 
pangkat, kedudukan dan sebagainya, pada umumnya memperdayakan manusia. 
Disangkanya itulah kebahagiaan, maka tenggelamlah padanya. 
Syariat islam mengajarkan bahwa manusia pasti akan mati, namun tidak akan 
pernah diketahui kapan kematian itu tiba. Karena manusia adalah makhluk sebaik-
baik ciptaan Allah swt dan ditempatkan pada derajat yang tinggi, Islam sangat 
memperhatikan dan menghormati orang-orang yang meninggal dunia. Orang yang 
meninggal dunia perlu dihormati karena orang yang meninggal adalah makhluk Allah 
swt yang sangat mulia. Oleh sebab itu, menjelang menghadap ke haribaan Allah swt, 
orang meninggal perlu mendapat perhatian khusus dari yang masih hidup. Pengurus 
jenazah termasuk syariat Islam yang perlu diketahui oleh seluruh umat Islam. Hal itu 
dimaksudkan agar dalam penyelenggaraan atau penyelenggaraan jenazah sesuai 
dengan tuntunan syariat Islam. Akan tetapi masih banyak masyarakat islam yang 





yang muslim meninggal dunia. Oleh karena itu penting sekali mengetahui tentang 
penyelenggaraan jenazah. 
Sebagaimana sabda Rasulullah Saw yang diriwayatkan oleh Ummu Athiyah 
 َنيِح َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ِ َّاللَّ ُلوُسَر َانَْيلَع َلَخَد َْتلَاق َةَّيِطَع ُِّمأ ْنَع
 َُتنْبا َْتيِّفُُوت َُّنتَْيأَر ِْنإ َِكلَذ ْنِم ََرثَْكأ َْوأ اًسْمَخ َْوأ ًاثََلَث َاَهنْلِسْغا َلَاَقف ُه
 ْجاَو ٍرْدِسَو ٍءاَِمب َِكلَذ اَِذَإف ٍرُوفاَك ْنِم ًائْيَش َْوأ اًرُوفاَك ِةَرِخْلْا ِيف َنْلَع
 ُهاَِّيإ َاَهنْرِعَْشأ َلَاَقف ُهَوْقَح َانَاطَْعَأف ُهاَّنَذآ َانْغََرف ا ََّمَلف ِينَّنِذَآف َُّنتْغََرف 
Terjemahan : 
Dari Ummu Athiyah, ia berkata: Ketika putri Rasulullah SAW meninggal, 
beliau datang kepada kami dan bersabda, "Siramlah tiga kali, atau lima kali, 
atau lebih dari itu —jika kalian pandang itu perlu— dengan air (bercampur 
bunga) bidara. Jadikanlah yang terakhir (air bercampur) dengan kapur 
barus, atau bahan seperti kapur barus; jika kalian sudah selesai 
memandikannya, beri tahu saya"Setelah selesai memandikannya, kami 
beritahukan beliau, kemudian beliau memberikan kain kepada kami dan 
bersabda, "Tutuplah dengan kain ini. " (Shahih: Ibnu Majah) Juga  (Muttafaq 
'Alaih). 
 
Apabila ada orang Islam meninggal dunia, maka orang-orang Islam wajib 
(fardhu kifayah) untuk mengurusnya, artinya sesuatu perbuatan yang cukup 
dikerjakan oleh beberapa orang saja, atau apabila sesuatu perbuatan itu telah 
dilakukan oleh seseorang, maka gugurlah yang lain dari kewajibannya. Akan tetapi 
apabila jenazah itu sampai terlantar, tidak ada yang melaksanakan, maka semua kaum 
muslimin yang ada di kampung itu akan berdosa. Adapun  kewajiban 





mengkafani jenazah, mensholatkan jenazah, dan menguburkan jenazah sesuai syariat 
Islam. Namun masih ada di beberapa daerah yang proses penyelenggaraan jenazah 
masih bersifat menyimpang atau tidak disyariatkan, salah satu contoh ada yang 
menaruh pisau di atas perut jenazah sebelum jenazah tersebut dimandikan, ada juga 
yang mengumandangkan adzan di liang lahat setelah di turunkannya jenazah, dan ada 
yang membelah buah kelapa setelah proses penguburan selesai. Itulah kenyataan yang 
terjadi di masyarakat ketika melaksanakan penyelenggaraan jenazah. Namun hal 
demikian tidak sesuai dengan syariat islam karena tidak adanya ayat dan hadist yang 
membenarkan hal tersebut untuk dilakukan. Hal demikian terjadi karena masih 
kurangnya pemahaman masyarakat tentang penyelenggaraan jenazah sesuai dengan 
syariat Islam. 
Saat ini teknologi penggunaan gadget marak di kalangan masyarakat umum 
dengan berbagai jenis dan fitur-fitur layanan disediakan yang menjadi daya tarik bagi 
penggunanya. Semisal smartphone, yang merupakan mobile phone dengan berbagai 
fitur-fitur canggih serta layanan-layanan sangat memudahkan penggunanya. Salah 
satu sistem operasi untuk smartphone adalah sistem operasi Android. Android 
merupakan sistem operasi open source sehingga memudahkan para developer untuk 
pengembangan pada sistem operasi Android tersebut. Dengan demikian akan dibuat 
suatu aplikasi tata cara penyelenggaraan jenazah dengan menggunakan smartphone 
berbasis Android. Aplikasi ini nantinya akan mempermudah dalam hal 






B. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
pokok permasalahan yang dihadapi adalah bagaimana cara membuat aplikasi tata cara 
penyelenggaraan jenazah berdasarkan syariat islam berbasis android ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah, maka fokus 
penelitian penulisan ini difokuskan pada pembahasan sebagai berikut: 
1. Aplikasi ini mencakup materi tentang tata cara penyelenggaraan jenazah. 
2. Penyajian materi dalam bentuk teks,gambar, dan video animasi  
3. Target pengguna aplikasi ini adalah seluruh umat muslim 
4. Aplikasi ini berjalan pada Smartphone android minimal versi 4.0  (ice cream 
sandwich). 
Sedangkan Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan 
yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun deskripsi fokus 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Aplikasi ini merupakan suatu aplikasi yang memberikan pemahan tentang tata 
cara penyelenggaraan jenazah mulai dari memandikan jenazah, mengkafani 





2. Target pengguna aplikasi ini adalah seluruh umat muslim yang mengerti dan 
bisa mengoprasikan smartphone android, sebab masih ada sebagian 
masyarakat yang kurang paham tentang penggunaan android 
3. Aplikasi ini berjalan pada Smartphone android minimal versi 4.0 (ice cream 
sandwich). Sebab aplikasi ini memiliki kapasitas data yang cukup banyak, 
sehingga akan memakai cukup banyak memory pada smartphone android. 
D. Kajian Pustaka 
 pada penelitian terdahulu, ada beberapa penelitian yang di anggap memiliki 
kesamaan dan perbedaan yang telah ditemukan, diantaranya penelitian yang 
dilakukan oleh Muhammad ilham (tahun 2008), dengan judul penelitian “sistem 
informasi penyelenggaraan jenazah”, dimana penelitian ini adalah sebuah sistem 
informasi berbasis web dan informasi yang disajikan tidak terlalu jelas karena 
hanya berupa penjelasan dan gambar saja. Berbeda dengan penelitian yang akan 
dilakukan, dimana aplikasi yang akan dibuat berbasis android dengan 
menambahkan beberapa konten text,audio,gambar dan video.  
 Wahyuddin (2011) dengan judul penelitian “Panduan Mengurus Jenazah 
Berbasis Mobile symbian s60”. Aplikasi ini hanya dapat berjalan pada ponsel 
symbian s60 dan belum terdapat fitur konten atau kategori yang lebih lengkap 
didalamnya, maka dalam penelitian ini akan dibuat aplikasi dengan 
menambahkan fitur-fitur penyelenggaraan jenazah berdasarkan syariat Islam dan 





belajar mengurus jenazah, juga dapat mengetahui serta memahami 
penyelenggaraan jenazah tersebut. 
 Aryanto Wahyudi dari Universitas Pembangunan Nasional Veteran Surabaya 
(tahun 2013) dalam judul skripsinya “Aplikasi Panduan Pengurusan Jenazah 
Berbasis Android”. Pada aplikasi ini dengan penelitian yang akan dibuat, masing-
masing menggunakan sistem operasi Android. Namun pada konsep 
pembuatannya berbeda. Pada aplikasi ini konsep penyajian materinya hanya 
berupa penjelasan teks saja dengan beberapa doa didalamnya. Berbeda dengan 
penelitian yang akan dibuat yaitu akan ditampilkan video animasi berupa tata cara 
penyelenggaraan jenazah berdasarkan syariat islam. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.  Tujuan penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah aplikasi ini diharapkan dapat 
membantu dalam memahami tata cara penyelenggaraan jenazah berdasarkan 
syariat islam.  
2. Kegunaan penelitian 
a.  Kegunaan bagi dunia akademik 
Sebagai kontribusi positif untuk kemajuan wawasan keilmuan 
teknologi informasi yang diintegrasikan dengan agama serta untuk 






b.  Kegunaan bagi masyarakat umum 
Sebagai media bantu dalam memahami dan mempelajari tata cara 
penyelenggaraan jenazah berdasarkan syariat islam khususnya pengguna 
sistem operasi android. 
c. Kegunaan bagi mahasiswa 
Dapat mengembangkan wawasan keilmuan dan meningkatkan 
pemahaman tentang struktur dan sistem kerja dalam pengembangan 








A. JANAIZ (JENAZAH) 
1. Kematian dan Hukum-hukum seputarnya 
a. Kematian 
Meski umurmanusia panjang, pasti dia akan mati dan pindah dari negeri 
tempat beramal (dunia) ke negeri  tempat menerima balasan (akhirat) dan 
kuburan awal persinggahan akhirat. Kewajiban muslim terhadap muslim yang 
lain adalah menjenguk bila saudaranya sakit dan mengantarkan jenazahnya bila 
meninggal dunia. 
b. Kewajiban orang sakit 
Orang yang sakit wajib beriman kepada qadha Allah dan bersabar atas taqdir-
Nya, serta berbaik sangka kepada-Nya. Dia harus berada di antara rasa takut dan 
berharap, tanpa mengharapkan kematian. Dan harus menunaikan hak-hak Allah 
dan hak-hak manusia, menuliskan wasiat, berwasiat kepada para kerabat yang 
bukan ahli waris dengan sepertiga hartanya atau kurang, dan itu yang lebih baik. 
Bagi orang yang sakit hendaknya berobat dengan hal-hal yang dibolehkan dan 
disunnahkan mengeluh kepada Allah serta memohon kesembuhan dari-Nya. 
c. Siap menghadapi mati 
Seorang muslim wajib bersiap-siap untuk mati dan memperbanyak zikir. 






akhirat, keluar dari perbuatan zalim, dan menghadap kepada Allah dengan 
ketaatan serta menjauhi apa-apa yang diharamkan. Disunnahkan membesuk 
orang sakit serta mengingatkannya untuk bertobat dan berwasiat. Hendaknya 
berobatke dokter yang muslim, bukan dokter kafir kecuali bila darurat dan dirasa 
aman dari makar propagandanya. 
d. Mentalqin orang yang hendak meninggal 
Disunnahkan bagi yang menyaksikan orang yang sedang sakaratul maut 
untuk mentalqin (menuntuk) mengucapkan syahadat dan mengingatkan dengan 
kalimat ‘Laa Ilaaha Illallah’ dan mendoakannya, serta tidak berbicara di 
hadapannya kecuali kebaikan. Diperbolehkan bagi seorang muslim datang 
kepada orang kafir (yang sedang sekarat) untuk menawarkan Islam dan 
mengatakan kepadanya, “Ucapkanlah, “Laa ilaaha illallah.” 
e. Tanda-tanda Husnul Khatimah (akhir kematian yang baik) 
1) Mengucapkan kalimat syahadat saat akan mati. 
2) Mati dengan keringat di dahi. 
3) Mati syahid di jalan Allah. 
4) Mati dalam keadaan berjaga di jalan Allah. 
5) Meti membela diri, harta atau keluarganya. 
6) Mati pada malam jumat atau hari jumat, karena hal tersebut dapat 





7) Mati disebabkan karena penyakit radang selaput dada dan mati karena 
penyakit TBC. 
8) Mati karena penyakit Tha’un (penyakit pes, sampar), penyakit perut, atau 
karena tenggelam, terbakar maupun tertimpa reruntuhan. 
9) Perempuan yang mati dalam masa nifas karena melahirkan anak. 
f. Mengingat mati 
Seorang muslim hendaknya senantiasa mengingat mati, bukan karena 
kematian merupakan perpisahan dengan keluarga, orang-orang yang dicintai, dan 
bukan pula karena berpisah dari dunia, itu semua pemikiran yang picik. Akan 
tetapi, karena kematian merupakan perpisahan dengan kesempatan beramal dan 
ladang untuk akhirat. Dengan demikian, timbullah sikap bersiap-bersiap dan 
menambah amal untuk menghadapi akhirat serta menghadap Allah Ta’ala. 
Sedangkan pemikiran yang pertama menambah kerugian dan penyesalan. Bila 
Allah hendak mencabut nyawa seorang hamba di suatu tempat, niscaya Allah 
akan menjadikan baginya keperluan di tempat tersebut. 
g. Tanda-tanda kematian 
Kematian bisa diketahui dengan : 
1) Kedua pelipis cekung. 
2) Hidung miring. 
3) Kedua telapak tangan kaku. 





5) Pandangan mata terbelalak. 
6) Badan dingin. 
7) Nafas terputus. 
h. Hal yang dilakukan kepada seorang muslim yang meninggal : 
1) Disunnanhkan memejamkan kedua matanya, seraya berdoa : 
“Ya Allah, ampunilah si fulan, angkatlah derajatnya bersama orang-orang 
yang mendapat petunjuk, lapangkanlah kuburnya, berilah cahaya padanya 
dan gantilah setelahnya untuk anak keturunannya, dan ampunilah kami dan 
dia wahai  Rabb semesta alam. “ 
Kemudian jenggotnya diikat dengan perban, persendiannya dilenturkan 
dengan pelan dan diangkat dari tanah. Semua bajunya dilepas dan seluruh 
badan ditutupi dengan kain kemudian dimandikan. 
2) Disunnahkan segera melunasi utangnya, melaksanakan wasiatnya, 
mempercepat penyelenggaraannya dan menyalatinya, memakamkannya di 
daerah dimana dia meninggal dunia. Dibolehkan bagi yang hadir membuka 
wajahnya, mencium dan menangisinya. 
i.  Membayar hak Allah 
Ahli waris wajib menunaikan hak-hak Allah jika ada, seperti zakat, nadzar, 
dan kafarat serta haji. Hak-hak Allah lebih didahulukan dari pada hak-hak ahli 





Allah lebih berhak untuk ditunaikan. Jiwa seorang mukmin tertahan oleh 
utangnya sehingga utangnya dilunasi. 
j.  Niyahah (meratap) 
Diharamkan bagi kerabat jenazah dan yang lainnya meratap dengan 
berlebihan, yakni lebih dari sekedar yang menangis biasa. Karena ratapan yang 
berlebihan dapat menambah siksaan jenazah di kuburnya. Diharamkan takkala 
tertimpa musibah menampar pipi, merobek baju, mencukur, dan mengacak-acak 
rambut. 
k. Menginformasikan kematian 
Boleh mengumumkan kematian seseorang, agar masyarakat turut 
menyaksikan jenazah dan menyalatinya. Dan disunnahkan bagi orang yang 
menginformasikan kematian memohon kepada masyarakat agar memintakan 
ampunan untuk si mayit. Dan diharamkan menginformasikan kematian dengan 
bangga, sombong dana yang lainnya. 
l. Definisi sabar 
Menahan diri dari keluh kesah, menahan lidah dari mengeluh, dan menahan 
anggota badan dari perbuatan haram, seperti menampar pipi dan merobek baju 
serta yang semisalnya. 
m. Hukum Otopsi dan Bedah Mayat 
Dibolehkan mengotopsi dan membedah mayat muslim, jika bertujuan 





hal ini dapat menciptakan kemaslahatan bersama yang membawa keamanan dan 
keadilan. Juga menjaga umat dari penyakit-penyakit ganas dan menular. Jika 
bertujuan untuk proses belajar-mengajar, maka tidak diperbolehkan karena 
seorang muslim memiliki kemuliaan di masa hidup dan mati, cukup dengan 
memeriksa jasad nonmuslim, kecuali dalam kondisi darurat dengan memenuhi 
syarat-syaratnya. 
2. Memandikan jenazah   
a. disunnahkan orang yang memandikan jenazah adalah orang yang paling 
mengetahui sunnah-sunnah memandikan jenazah. Baginya pahala yang besar, 
bila ikhlas karena Allah dan menutup aurat si jenazah serta tidak menceritakan 
aib-aib yang telah dilihatnya. 
b. Memandikan Jenazah 
Bila memungkinkan yang paling utama memandikan jenazah laki-laki adalah 
orang-orang yang diberi wasiat, kemudian bapaknya, lalu kakeknya. Selanjutnya 
kerabat yang terdekat dari pihak kerabat penerima ashabah (kerabat lelaki 
penerima waris), kemudian kerabat dari pihak dzawil arham  (kerabat bukan 
penerima waris). Dan yang paling berhak memandikan jenazah perempuan 
adalah permpuan yang diberi wasiat, kemudian ibu, lalu neneknya. Selanjutnya 
perempuan yang terdekat dari pihak kerabat jenazah. Bagi suami-istri boleh 
memandikan pasangannya. Memandikan jenazah lelaki maupun perempuan, 





c. Orang yang turut memandikan jenazah hanya orang yang memandikan orang 
yang membantunya. Sedangkan orang yang tidak berkepentingan, makruh untuk 
turut hadir menyaksikan. 
d. Bila orang Islam dan orang kafir mati secara bersamaan disebabkan kebakaran 
atau semisalnya, dan tidak mungkin dibedakan satu sama lain, maka mereka 
dimandikan, dikafani dan dishalatkan, serta dikuburkan dengan niat yang 
ditujukan kepada orang-orang Islam saja. 
e. Boleh bagi orang laki-laki maupun perempuan memandikan (jenazah) anak lelaki 
maupun perempuan yang berumur tujuh tahun. Bila seorang lelaki meninggal 
dunia berada di komunitas perempuan yang bukan mahramnya, atau perempuan 
meninggal dunia berada di komunitas laki-laki yang bukan mahramnya, atau 
tidak mungkin dimandikan, maka cukup dishalati dan dikuburkan tanpa perlu 
dimandikan. 
f. Orang yang mati syahid di medan perang di jalan Allah tidak dimandikan, 
sedangkan yang mati syahid lainnya tetap dimandikan. 
g. Haram seorang muslim memandikan orang kafir, mengkafani, menyalatkan, 
mengiringi jenazah atau menguburkannya. Tapi cukup dengan menimbunnya 
dengan tanah bila tidak ada kerabatnya yang menimbunnya. Begitu pula 
diperlakukan sema pada orang yang murtad.  





Bila seseorang hendak memandikan jenazah, maka letakkanlah jenazah di 
tempat pemandian jenazah, kemudian menutup auratnya dan melepas semua 
pakaiannya. Kemudian mengangkat kepalanya dekat dengan posisi duduknya, 
lalu ditekan perutnya dengan lembut (untuk mengeluarkan kotoran) dengan 
memperbanyak siraman air. Setelah itu membalut tangannya dengan secarik kain 
atau dua kaos tangan untuk membersihkan kotorannya, kemudian berniat 
memandikannya. Disunnahkan mewudhukannya seperti wudhu shalat setelah 
melilitkan secarik kain yang lain di tangannya, tanpa memasukkan air ke dalam 
mulut dan hidungnya. Namun cukup memasukkan dua jarinya yang basah ke 
dalam hidung dan mulutnya.  
Sebagaimana sabda Rasulullah Saw yang diriwayatkan oleh Ummu Athiyah 
 َنيِح َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ِ َّاللَّ ُلوُسَر َانَْيلَع َلَخَد َْتلَاق َةَّيِطَع ُِّمأ ْنَع
 ًثََلَث َاَهنْلِسْغا َلَاَقف ُُهَتنْبا َْتيِّفُُوت ُتَْيأَر ِْنإ َِكلَذ ْنِم ََرثَْكأ َْوأ اًسْمَخ َْوأ ا َِكلَذ َّن
 َُّنتْغََرف اَِذَإف ٍرُوفاَك ْنِم ًائْيَش َْوأ اًرُوفاَك ِةَرِخْلْا ِيف َنْلَعْجاَو ٍرْدِسَو ٍءاَِمب
 ُهاَِّيإ َاَهنْرِعَْشأ َلَاَقف ُهَوْقَح َاناَطَْعَأف ُهاَّنَذآ َانْغََرف ا ََّمَلف ِينَّنِذَآف 
Terjemahan : 
Dari Ummu Athiyah, ia berkata: Ketika putri Rasulullah SAW meninggal, beliau 
datang kepada kami dan bersabda, "Siramlah tiga kali, atau lima kali, atau lebih 
dari itu —jika kalian pandang itu perlu— dengan air (bercampur bunga) bidara. 
Jadikanlah yang terakhir (air bercampur) dengan kapur barus, atau bahan 
seperti kapur barus; jika kalian sudah selesai memandikannya, beri tahu 
saya"Setelah selesai memandikannya, kami beritahukan beliau, kemudian beliau 
memberikan kain kepada kami dan bersabda, "Tutuplah dengan kain ini. " 





Kemudian memandikannya dengan air dan sidr (bidara) atau sabun, dimaulai 
dari kepala dan jenggotnya, kemudian bagian kanan dari lehernya sampai telapak 
kakinya. Kemudian dibalik ke sebelah kiri, lalu dibasuh punggung bagian kanan 
lantas dibasuh bagian kirinya seperti itu juga. 
Kemudian dibasuh lagi untuk yang kedua kalinya dan ketiga kalinya seperti 
yang dilakukan pada pertama kali. Jika belum bersih, ditambah lagi hingga bersih 
dengan hitungan ganjil. Dan pada basuhan yang terakhir dicampur dengan air 
kafur atau wangi-wangian. Jika kumisnya panjang atau kukunya panjang, maka 
dipotong lalu dikeringkan dengan kain. 
Bagi maya perempuan, rambutnya dibuat menjadi tiga ikatan dan dibiarkan 
terurai di belakang. 
Jika ada sesuatu keluat dari (tubuh) jenazah setelah dimandikan, maka cukup 
dibasuh tempat keluarnya lalu diwudhukan, kemudian disumbat dengan kain. 
3. Mengafani jenazah 
a. Biaya pengafanan jenazah harus diambil dari hartanya, jika jenazah tidak 
memiliki harta maka dibebankan kepada yang memberinya nafkah, baik dari 
pihak orang tua atau pihak anak.  
b. Tata Cara Mengafani Jenazah 
Disunnahkan mengafani jenazah lelaki dengan tiga lapis kain putih yang baru. 





bertumpuk dan ditaruh kapur barus yang dicampur dengan wangi-wangian di 
antara lipatan-lipatan kain tersebut. 
Kemudian jenazah diletakkan pada lipatan-lipatan kain tersebut dengan 
terlentang, lalu kapur barus ditaruh dalam kapas untuk diletakkan di antara 
pantatnya, lalu diikatkan di atasnya sobekan kain seperti celana kecil menutupi 
auratnya kemudian seluruh badannya diberi wangi-wangian. 
Kemudian ujung kain paling atas sebelah kiri ditarik ke sebelah kanan, lalu 
ujung lipatan paling atas sebelah kanan ditarik ke sebelah kiri berada di atasnya, 
begitu juga dengan lipatan yang kedua dan ketiga. Bila ada sisa kain lang lebih, 
diletakkan di kepalanya atau di kepala dan kedua kaki, kemudian diikat di atas 
lipatan-lipatan dengan tali ikatan agar tidak terurai. Saat dikuburan semua ikatan 
dilepas. Semua hal di atas diperuntukkan bagi perempuan dan lelaki. Untuk anak 
kecil dikafani dengan satu kain dan boleh juga dengan tiga kain. 
Sebagaimana sabda Rasulullah Saw bersabda : 
 ُةَِشئاَع  َْتلَاق  َنِّفُك  ُلوُسَر  ِ َّاللَّ ىَّلَص  ُ َّاللَّ  ِهَْيلَع  َمَّلَسَو ِيف  َِةثََلَث  ٍباَوَْثأ  ٍَةِيناََمي 








Dari Aisyah, ia berkata: Kain kafan Rasulullah SAW terdiri dari tiga 
kain selimut dari Yaman berwarna putih tanpa baju kurung dan tanpa 
serban. {Shahih: Muttafaq 'Alaih) 
 
c. Boleh mengafani jenazah dengan satu kain yang dapat menutup seluruh 
badannya. 
d. Orang yang mati syahid dalam peperangan di jalan Allah dikuburkan dengan 
pakaian yang dipakai saat mati syahid, tanpa dimandikan dan disunnahkan 
mengafaninya dengan satu kain atau lebih di atas pakaiannya. 
e. Orang yang ihram bila meninggal dunia, dimandikan dengan air dan sidr (bidara) 
atau sabun. Tidak boleh diberi minyak wangi dan tidak boleh dipakaiakan 
dengan kain berjahit, juga tidak boleh menutup kepalanya dan jwajahnya dengan 
kain, bila dia orang laki-laki. Karena di hari kiamat orang yang demikian akan 
dibangkitkan dalam kondisi bertalbiah. Kegiatan haji yang tersisa tidak diqadha 
dan cukup dikafani dengan kedua kainnya yang dipakai saat dia mati. 
f. Bayi prematur yang mati keguguran dan telah berumur empat bulan, maka dia 
dimandikan, dikafani, dan dishalatkan. 
g. Orang yang sulit dimandikan karena terbakar atau terkoyak dan sejenisnya, atau 
karena tidak ada air maka cukup dikafani dan dishalatkan. Sah hukumnya 
menyalati sebagian anggota badan jenazah saja seperti tangan, kaki, dan yang 
semisalnya bila tidak mungkin mendapatkan anggota badan lainnya. 
h. Bila keluar kotoran najis dari jenazah setelah dikafani, maka tidak perlu 





4. Sifat Shalat Jenazah 
a. Menyaksikan jenazah dan menghantarkannya ke makam memiliki faidah yang 
banyak, yang terpenting adalah : Menunaikan hak jenazah dengan menyalati dan 
mendoakannya. Juga menunaikan hak keluarga jenazah dan meringankan duka 
mereka ketika ditimpa musibah. Juga dapat mendatangkan pahala yang besar dan 
meraih nasehat serta pelajaran (ibrah) dengan menyaksikan jenazah, pemakaman 
dan semisalnya. 
b. Shalat jenazah hukumnya fardhu kifayah, dan menjadi tambahan pahala bagi 
yang menherjakan shalat dan pemberian syafaat (doa) bagi jenazah. Disunnahkan 
memperbanyak jumlah orang yang shalat, semakin banyak orang shalat semakin 
lebih baik.  
c. Orang yang hendak shalat jenazah harus berwudhu lalu menghadap kiblat, 
sedangkan jenazah berada di antara di dan kiblat. 
5. Membawa dan Memakamkan Jenazah 
a. Disunnahkan jenazah dibawa oleh empat orang lelaki yang berjalan kaki di depan 
dan dibelakangnya, sedangkan para pengendara kendaraan berada di 
belakangnya. Jika tempat pemakaman jauh atau sulit ditempuh, maka boleh 
dibawa dengan kendaraan. 
b. Seorang muslim baik laki-laki mauputn perempuan, anak kecil maupun dewasa 
harus dimakamkan di pemakaman umat Islam, tidak boleh dimakamkan di 





c. Tata cara pemakaman 
Galian liang kubur wajib diperdalam, diperluas dan diperbagus. Bila telah 
sampai dasar, sisi kuburan sebelah kiblat dilubangi sebagai tempat jenazah atau 
disebut dengan lahad. Ini lebih baik dari Syaq (lubang di tengah), sedangkan 
orang yang meletakkan jenazah mengucapkan,  
“Dengan nama Allah, dan menurut sunnah Rasulullah, -dalam riwayat lain –dan 
menurut ajaran Rasulullah.” 
Kemudian meletakkannya di lahad dengan menghadap kiblat, lantas diganjal 
dengan tanah liat yang dicampur dengan lumpur kemudian ditimbun dengan 
tanah. Kuburan boleh ditinggikan dari dataran tanah setinggi satu jengkal saj 
seperti gundukan. 
d. Haram membangun kuburan, menyemen, menginjak dan shalat di sisinya serta 
diharamkan menjadikannya sebagai masjid, memasang lampu, menabur bunga di 
atasnya, tawaf di sekitarnya, mengukirkan tulisan di atasnya, dan menjadikannya 
sebagai tempat perayaan. 
e. Tidak boleh membangun masjid di atas kuburan dan tidak boleh memakmkan 
seseorang di masjid. Jika masjid dibangun sebelum adanya kuburan, maka 
kuburan tersebut harus diratakan atau dibongkar bila masih baru, kemudian 
dipindahkan ke tempat pemakaman. Tapi jika masjid dibangun di atas kuburan, 





masjid yang dibangun di atas kuburan tidak boleh shalat di dalamnya, baik shalat 
wajib maupun sunnah. 
f. Disunnahkan kuburan diperdalam sedalam-dalamnya hingga bau jenazah tidak 
keluar dan tidak bisa digali oleh binatang buas. Juga yang terbaik dibuatkan 
lahad di dasarnya sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya. Atau 
dibuatkan syaq, yakni dibuatkan lubang di tengah-tengah dasar makam kemudian 
jenazah diletakkan di dalamnya. Lalu diletakkan di atasnya batu selanjutnya 
dikubur. 
g. Disunnahkan menguburkan jenazah siang hari dan boleh di malam hari. 
h. Tidak boleh dalam satu kuburan menguburkan lebih dari satu jenazah, kecuali 
dalam kondisi darurat seperti banyaknya jumlah orang yang mati, sedangkan 
orang yang menguburkan hanya sedikit. Saat menguburkan, didahulukan orang 
yang mempunyai keistimewaan untuk dimasukkan ke dalam lahad. Dan tidak 
disunnahkan membuat kuburan seseorang sebelum datang kematiannya. 
i. Boleh  memindahkan jenazah dari suatu kuburan ke kuburan lain, jika ada 
kemaslahatan bagi jenazah itu sendiri. Seperti, karena kuburan tergenang air atau 
kuburan berada di pemakaman orang-orang kafir dan semisalnya. Kuburan 
merupakan kampung dan tempat singgah jenazah, juga tempat ziarah di antara 
komunitas mereka yang telah libh dahulu masuk ke liang lahad, maka tidak boleh 





j. Orang yang berwenang menurunkan jenazah ke dalam kuburan adalah dari pihak 
lelaki, sedangkan wali jenazah orang paling berhak menurunkannya. Dan 
disunnahkan menurunkan jenazah dari sebelah kaki kuburan kemudian 
dimasukkan kepalanya dengan pelan-pelan ke dalam liang kubur. Dibolehkan 
memasukkan jenazah ke dalam kuburan dari sisi manapun dan diharamkan 
mematahkan tulang jenazah. 
k. Tidak boleh bagi kaum perempuan mengirin jenazah, karena mereka mempunyai 
sifat lemah, lembut, keluh-kesah, dan tidak kuat menanggung musibah yang akan 
menyebabkan keluarnya ucapan dan perbuatan yang diharamkan serta dapat 
menghilangkan kesabaran yang wajib ada. 
l. Disunnahkan bagi wali jenazah membuat tanda pada kuburannya dengan batu 
dan semisalnya, agar bisa dikuburkan di sampingnya orang yang meninggal 
dunia dari kerabatnya dan agar kuburan jenazah dapat dikenali. 
m. Orang yang meninggal dunia di laut dan dikhawatirkan terjadi perubahan 
padanya, maka dia dimandikan, dikafani, dan dishalatkan kemudian 
ditenggelamkan ke laut. 
n. Anggota tubuh yang terpotong dari jasad seorang muslim yang masih hidup 
dengan sebab apapun tidak boleh dibakar, tidak dimandikan dan tidak 
dishalatkan, namun dilipat dalam sepotong kain lalu dikubur di pemakaman. 
o. Disunnahkan berdiri bila ada jenazah yang melintas dan tidak berdosa bagi orang 





p. Disunnahkan duduk bila jenazah telah diletakkan dan sedang dalam prosesi 
pemakaman. Boleh sesekali mengingatkan yang hadir dengan kematian dan yang 
akan terjadi setelahnya. 
q. Disunnahkan setelah selesai pemakaman, orang-orang yang hadir berdiri di atas 
kuburannya dan mendoakan jenazah agar diberi ketegaran menjawab pertanyaan 
malaikat dan memintakan ampunan baginya. Dan memerintahkan yang hadir 
agar memintakan ampunan bagi jenazah tanpa mentalqinnya, karena talqin 
dilakukan sebelum mati bukan setelah mati. 
r. Disyariatkan bagi seorang muslim untuk menangani pemakaman kerabatnya 
yang musryik, seperti kedua orang tua tanpa memandikan, mengafani, dan 
menyalatinya. Tidak disyariatkan bagi seorang muslim mengiring jenazah 




Aplikasi adalah suatu subkelas perangkat lunak komputer yang 
memanfaatkan kemampuan komputer langsung untuk melakukan suatu tugas yang di 
inginkan pengguna. Biasanya dibandingkan dengan perangkat lunak sistem yang 
mengintegrasikan berbagai kemampuan komputer, tapi tidak secara langsung 
menerapkan kemampuan tersebut untuk mengerjakan suatu tugas yang 





paket kadang di sebut menjadi suatu paket atau suite aplikasi contohnya adalah 
microsoft office. 
Adapun definisi aplikasi menurut para ahli : 
1. Menurut Hendrayudi 
Aplikasi adalah kumpulan perintah program yang dibuat untuk melakukan 
pekerjaan-pekerjaan tertentu (khusus). (Cindy 2015) 
2. Menurut Ali Zaki dan Smitdev Community 
Aplikasi adalah komponen yang berguna melakukan pengolahan data maupun 
kegiatan-kegiatan seperti pembuatan dokumen atau pengolahan data. Aplikasi 
adalah bagian PC yang beriteraksi langsung dengan user. Aplikasi berjalan diatas 
sistem operasi, sehingga agar aplikasi dapat diaktifkan kita perlu melakukan 
instalasi sistem operasi komputer terlebih dahulu. (Cindy 2015) 
3. Menurut Hengky W. Pratama 
Aplikasi adalah suatu perangkat lunak yang dibuat untuk melayani kebutuhan 
akan beberapa aktifitas seperti sistem perniagaan, game, pelayanan masyarakat, 
periklanan, atau semua proses yang hampir dilakukan semua manusia. (Cindy 
2015) 
4. Menurut R Eko. I dan Djokopran 
Aplikasi merupakan proses atau prosedur aliran data dalam infrastruktur 
teknologi informasih yang dapat dimanfaatkan oleh para pengambil keputusan 






5. Menurut Rachmat Hakim S 
Aplikasi merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk tujuan tertentu, 
seperti pengolahan dokumen, mengatur windows, permainan, dan sebagainya. 
(Cindy 2015) 
C. Android 
1. Pengertian Android 
Android merupakan sistem operasi yang dikembangkan untuk perangkat 
mobile yang berbasis linux seperti telepon pintar dan komputer tablet. Android 
merupakan sistem operasi mobile yang tumbuh ditengah sistem operasi lainnya 
yang berkembang disaat ini. Sistem operasi lainnya seperti Windows Mobile, i-
Phone OS, Symbian, dan masih banyak menawarkan kekayaan isi dan 
keoptimalan berjalan di atas perangkat hardware. Akan tetapi, sistem operasi 
yang berjalan dengan memprioritaskan aplikasi inti yang dibangun sendiri tanpa 
melihat potensi yang cukup besar dari aplikasi pihak ketiga. Oleh karena itu, 
adanya keterbatasan dari aplikasi pihak ketiga untuk mendapatkan data asli 
ponsel, berkomunikasi antar proses serta keterbatasan distribusi aplikasi pihak 
ketiga untuk platform, Namun sistem opersai Android menyediakan platform 
terbuka bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi sendiri. Android juga 
menawarkan sebuah lingkungan yang berbeda untuk pengembangannya. Setiap 
aplikasi yang dimilikinya ditingkatan yang sama. Android tidak membedakan 





menawarkan akses ke hardware, maupun data-data ponsel sekalipun, atau data 
system sendiri. Bahkan pengguna dapat menghapus aplikasi inti dan 
menggantikannya dengan aplikasi pihak ketiga. (Arifianto, 2011). 
2. Perkembangan sistem Android 
Sistem pada Android berkembang sesuai versi keluarannya. Dalam 
perkembangannnya Android telah banyak mengalami perkembangan dalam 
beberapa segi, berikut adalah beberapa versi yang dikeluarkan Android : 
a. Android versi 1.1 
b. Android versi 1.5 (Cupcake) 
c. Android versi 1.6 (Donut) 
d. Android versi 2.0/2.1 (Eclair) 
e. Android versi 2.2 (Froyo: Frozen Yoghurt) 
f. Android versi 2.3 (Gingerbread) 
g. Android versi 3.0/3.1 (Honeycomb) 
h. Android versi 4.0 (ICS :Ice Cream Sandwich) 
i. Android versi 4.2 (Jelly Bean) 
j. Android versi 4.4 (kitkat) 







Eclipse adalah sebuah IDE (Integrated Development Environment) untuk 
mengembangkan perangkat lunak dan dapat dijalankan di semua platform 
(platform-independent). Berikut ini adalah sifat dari Eclipse: Multi-platform: 
Target sistem operasi Eclipse adalah Microsoft Windows, Linux, Solaris, AIX, 
HP-UX dan Mac OS X; Multi-language: Eclipse dikembangkan dengan bahasa 
pemrograman Java, akan tetapi Eclipse mendukung pengembangan aplikasi 
berbasis bahasa pemrograman lainnya, seperti C/C++, Cobol, Python, Perl, PHP, 
dan lain sebagainya. Multi-role: Selain sebagai IDE untuk pengembangan 
aplikasi, Eclipse pun bisa digunakan untuk aktivitas dalam siklus pengembangan 
perangkat lunak, seperti dokumentasi, test perangkat lunak, pengembangan web, 
dan lain sebagainya (Kreibich, 2010). 
b. SDK (Software Development Kit) 
Android SDK adalah tools API (Aplication Programming Interface) yang 
diperlukan untuk memulai mengembangkan aplikasi pada platform Android 
menggunakan menggunakan bahasa pemrograman java. Android merupakan 
subset perangkat lunak untuk ponsel yang meliputi sistem operasi, middleware 
dan aplikasi kunci yang dirilis oleh Google. Saat ini SDK disediakan untuk alat 
bantu dan API untuk memulai mengembangkan aplikasi pada platform Android 
menggunakan bahasa pemrograman Java  (Safaat, 2012). 





Android Development Tools (ADT) adalah plug-in untuk Eclipse IDE 
yang dirancang untuk memberikan lingkungan yang powerfull dan terpadu untuk 
membangun aplikasi Android. ADT memperluas kemampuan Eclipse untuk 
mempercepat dalam pembuatan project Android baru, membuat aplikasi UI, 
menambahkan komponen berdasarkan Android Framework API, debug aplikasi 
menggunakan Android tool SDK, dan bahkan ekspor unsigned .apk file dalam 
rangka untuk mendistribusikan aplikasi. Mengembangkan apikasi Android di 
Eclipse dengan ADT sangat dianjurkan dan merupakan cara tercepat untuk 
memulai membuat aplikasi Android. Dengan dipandu set-up project, serta 
integrasi peralatan, custom XML editor, dan debug panel ouput, ADT dapat 
memberikan   dorongan   luar   biasa   dalam   mengembangkan   aplikasi 








A.  Jenis dan Lokasi Penelitian  
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif dengan strategi penelitian Design and Creation. Dalam buku 
Researching Information Systems and Computing yang ditulis oleh Briony J Oates 
(2005) menjelaskan bahwa Design and Creation merupakan penggabungan antara 
metodologi penelitian dan metodologi pengembangan aplikasi. Penelitian dengan 
cara Design and Creation sangat cocok diterapkan untuk mengelola penelitian ini 
sebab jenis penelitian ini memungkinkan suatu penelitian dapat sejalan dengan 
pengembangan yang hendak dilakukan terhadap suatu penelitian. Adapun lokasi 
penelitian ini dilakukan di laboratorium pemrograman dan di dunia maya atau 
internet. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan 
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
  Sumber data pada penelitian ini adalah wawancara dengan beberapa 
narasumber yakni akademisi dalam bidang astronomi Islam dan akademisi dalam 






pembuatan aplikasi pada sistem operasi Android, jurnal penelitian terdahulu yang 
memiliki keterkaitan pada penelitian ini dan sumber-sumber data online atau 
internet. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dipakai pada penelitian untuk aplikasi ini 
adalah metode library research dan field research 
1. Penelitian kepustakaan (library research) 
Penelitian kepustakaan merupakan metode pengumpulan data 
berdasarkan buku – buku yang berkaitan dengan judul penelitian ini dan 
sumber data tertulis lainnya. 
2. Penelitian lapangan (field research) 
Penelitian lapangan merupakan penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh lansung dari responden. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode wawancara merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap muka dan Tanya jawab 
langsung antara pengumpul data terhadap narasumber / sumber data. 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitan yaitu : 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan 





a. Smartphone HTC 
b. Laptop 
2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah 
sebagai berikut : 





f. Windows 7 
g. Android 
h. SQLite Manager 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
  Analasis data terbagi menjadi dua yaitu, metode analisis kuantitatif dan metode 
analisis kualitatif. Analisis kuantitatif ini menggunakan data statistik dan dapat 
dilakukan dengan cepat, sementara analisis kualitatif ini digunakan untuk data 
kualitatif data yang digunakannya adalah berupa catatan-catatan yang biasanya 
cenderung banyak dan menumpuk sehingga membutuhkan waktu yang cukup 





  Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis kualitatif Analisis 
kuantitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati ( MA, 
2012). 
G. Metode Perancangan Aplikasi 
  Pada penelitian ini, metode perencanaan aplikasi yang digunakan adalah 
prototipe (Prototype) Metode ini sangat baik digunakan untuk menyelesesaikan 
masalah kesalahpahaman antara user dan analis yang timbul akibat user tidak mampu 
mendefinisikan secara jelas kebutuhannya (Mulyanto, 2009). 
  Prototyping adalah pengembangan yang cepat dan pengujian terhadap model 
kerja (prototipe) dari aplikasi baru melalui proses interaksi dan berulang-ulang yang 
biasa digunakan ahli sistem informasi dan ahli bisnis. Prototyping disebut juga desain 
aplikasi cepat (rapid application design/RAD) karena menyederhanakan dan 
mempercepat desain sistem (O'Brien, 2005). 
  Sebagian user kesulitan mengungkapkan keinginannya untuk mendapatkan 
aplikasi yang sesuai dengan kebutuhannya. Kesulitan ini yang perlu diselesaikan oleh 
analis dengan memahami kebutuhan user dan menerjemahkannya ke dalam bentuk 
model (prototipe). Model ini selanjutnya diperbaiki secara terus menerus sampai 






H. Teknik Pengujian Sistem 
  Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak 
untuk menentukan apakah sistem perangkat lunak tersebut cocok dengan spesifikasi 
sistem dan berjalan dengan lingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem sering 
diasosiasikan dengan pencarian bug, ketidak sempurnaan program, kesalahan pada 
baris program yang menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. 
Adapun pengujian sistem yang digunakan pada tugas akhir ini adalah BlackBox. 
BlackBox testing yaitu menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional tanpa 
menguji desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi 







ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
A. Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 


























B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam 
bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 
permasalahan. Bagian analisis terdiri dari analisis masalah, analisis kebutuhan dan 
analisis kelemahan. 
1. Analisis Masalah 
Dalam melaksanakan penyelenggaraan jenazah banyak diantara masyarakat 
muslim yang belum mengetahui tentang tata  cara mengurus jenazah, hal ini 
dikarenakan masih minimnya pemahaman masyarakan muslim tentang tata cara 
penyelenggaraan jenazah itu sendiri. Adapun cara yang ditempuh untuk 
mengetahui tentang penyelenggaraan jenazah, terlebih dahulu mencari informasi, 
apakah melalui buku atau bertanya lansung kepada ulama atau ustatz.  
Oleh karena itu dibutuhkan sebuah aplikasi tata cara penyelenggaraan 
jenazah dimana aplikasi tersebut kita dapat mengetahui tentang tata cara mengurus 
jenazah mulai dari memandikan, mengkafani, menshalatkan, dan menguburkan 
jenazah. selain itu terdapat pula materi-materi tentang penyelenggaraan jenazah 
yang dilengkapi dengan dalil dan hadist, untuk mempermudah pemahaman 






2. Analisis Kebutuhan Sistem 
a. Kebutuhan Antarmuka (Interface) 
Kebutuhan-kebutuhan antarmuka untuk pembangunan aplikasi ini yaitu sebagai 
berikut : 
1) Aplikasi yang dibangun akan mempunyai antarmuka yang familiar dan mudah 
digunakan bagi pengguna. 
2) Aplikasi menempilkan menu utama yang terdiri dari menu materi, menu 
penyelenggaraan, menu doa dan talqin, dan menu tentang aplikasi. 
3) Pada menu materi terdapat sub-sub materi yang menjelaskan beberapa materi 
tentang jenazah. 
b. Kebutuhan Data 
Data yang diolah oleh aplikasi ini yaitu sebagai berikut: 
1) Data Materi tentang jenazah yang terdiri dari beberapa sub materi yang 
menyangkut tentang seputar pengurusan jenazah 
2) Data petunjuk penyelenggaraan jenazah yang terdiri dari tata cara 
penyelenggaraan jenazah mulai dari memandikan, mengkafani, mensholatkan, 
sampai memandikan jenazah. Yang dimana akan berisi teks, gambar, dan video 
tentang penyelenggaraan jenazah. 
3) Data tentang Doa dan Talqin yang terdiri dari kumpulan doa-doa yang 





3. Analisis Kelemahan 
Aplikasi ini memuat konten gambar dan materi materi yang dibuat dengan 
menggunakan file html, dengan jumlah file yang relative banyak maka aplikasi ini 
akan memiliki kapasitas yang cenderung lebih besar  
C. Perancangan Sistem 
1. Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan gambaran scenario dari interaksi antara 
pengguna dengan sistem. Use case diagram menggambarkan hubungan antara 











Gambar IV.2 Use Case Diagram 
 
Aplikasi Tata Cara Penyelenggaraan Jenazah 
Berdasarkan Syariat Islam  Berbasis Android 
Mempelajari Materi Tentang 
Jenazah 
Melihat Petunjuk Penyelenggaraan 
Jenazah 
Mempelajari Do’a dan Tahlil 







2. Class Diagram 
Class Diagram merupakan diagram yang menggambarkan struktur sistem 




Gambar IV.3 Class Diagram 
3. Sequence Diagram 
Pada tahap ini Sequence Diagram menjelaskan secara detil urutan proses 
yang dilakukan sistem untuk mencapai tujuan dari Use Case. Interaksi yang 
terjadi antar class, operasi apa saja yang terlibat, urutan antar operasi, dan 
informasi yang diperlukan oleh masing-masing operasi. Adapun operasi yang 



















































































a. Proses menampilkan menu materi seputar jenazah 
 
Gambar IV.4 Sequence Diagram Menampilkan Menu Materi 
b. Proses menampilkan menu animasi memandikan jenazah 
 




Splash MainActivity Materi Isimateri
1 : mebuka aplikasi()
2 : Menampilkan()
3 : Memilih()





Splash MainActivity Penyelenggaraan Memandikan Tabanimasimemandikan














c. Proses menampilkan menu penjelasan memandikan jenazah 
 
Gambar IV.6 Sequence Diagram Menampilkan Menu Penjelasan Memandikan 
Jenazah 
d. Proses menampilkan menu doa dan tahlil 
 
Gambar IV.7 Sequence Diagram Menampilkan Menu Bid’ah – bid’ah 
 
 : User
Splash MainActivity Penyelenggaraan Memandikan Tabpenjelasanmemandikan




















e. Proses menampilkan menu tentang aplikasi 
 
Gambar IV.8 Sequence Diagram Menampilkan Menu Tentang Aplikasi 
4. Perancangan Antarmuka (Interface) 
Perancangan antarmuka (interface) merupakan bagian penting dalam 
perancangan aplikasi, karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi 
pengguna dengan aplikasi. Adapun perancangan antarmuka pada aplikasi ini 
yaitu sebagai berikut: 
a. Perancangan Antarmuka Splash Screen 
 : Pengguna
Splash MainActivity tentang
1 : Membuka aplikasi()
2 : Menampilkan()








Gambar IV.9 Desain Antarmuka Splash Screen 
Keterangan Gambar : 
1) Gambar 
Akan dibuat dengan berisikan gambar splash screen aplikasi. 
b. Perancangan Antarmuka Menu utama 
 





Keterangan Gambar : 
1) Gambar 
Akan dibuat header yang berisikian judul dari menu aplikasi 
2) Gambar 
Akan dibuat dengan berisikan gambar orang sholat 
3) Gambar 
Akan dibuat dengan berisikan menu materi tentang jenazah 
4) Gambar 
Akan dibuat dengan berisikan menu penyelenggaraan jenazah 
5) Gambar 
Akan dibuat dengan berisikan menu Doa dan Talqin 
6) Gambar 
Akan dibuat dengan berisikan menu Tentang Aplikasi 






Gambar IV.11 Desain Antarmuka Menu Materi 
Keterangan Gambar : 
1) Gambar 
Akan dibuat header yang berisikian judul dari menu materi 
2) Gambar 
Akan dibuat dengan berisikan menu tentang isi materi 1 
3) Gambar 
Akan dibuat dengan berisikan menu tentang isi materi 2 
4) Gambar 






Akan dibuat dengan berisikan menu tentang isi materi 4 
6) Gambar 
Akan dibuat dengan berisikan menu tentang isi materi 5 
7) Gambar 
Akan dibuat dengan berisikan menu tentang isi materi 6 
d. Perancangan Antarmuka Menu Isi Materi  
 
Gambar IV.12 Desain Antarmuka Menu Isi Materi  
Keterangan Gambar : 
1) Gambar 







Akan dibuat dengan berisikan materi tentang jenazah 
e. Perancangan Antarmuka Menu Penyelenggaraan 
 
Gambar IV.13 Desain Antarmuka Menu Penyelenggaraan 
Keterangan Gambar : 
1) Gambar 
Akan dibuat header yang berisikian judul Penyelenggaraan Jenazah 
2) Gambar 
Akan dibuat dengan berisikan gambar dari menu memandikan jenazah 
3) Gambar 






Akan dibuat dengan berisikan gambar dari menu menshalati jenazah 
5) Gambar 
Akan dibuat dengan berisikan gambar dari menu menguburkan jenazah 
f. Perancangan Antarmuka Menu Isi Penyelenggaraan 
 
Gambar IV.14 Desain Antarmuka Menu Isi Penyelenggaraan 
Keterangan Gambar : 
1) Gambar 
Akan dibuat header yang berisikian judul Penyelenggaraan Jenazah 
2) TextView 





3) Tab View 
Penjelasan 
4) Animasi 
Akan dibuat isi berupa animasi 
g. Perancangan Antarmuka Menu Bid’ah-Bid’ah 
 
Gambar IV.15 Desain Antarmuka Menu Bid’ah-Bid’ah 
Keterangan Gambar : 
1) Gambar 
Akan dibuat header yang berisikian judul menu Bid’ah-Bid’ah 
2) Button 





h. Perancangan Antarmuka Menu Tentang Aplikasi 
 
Gambar IV.16 Desain Antarmuka Menu Tentang Aplikasi 
Keterangan Gambar : 
1) Gambar 
Akan dibuat header yang berisikian judul tentang aplikasi 
2) Gambar 
Akan dibuat dengan berisikan penjelasan tentang aplikasi. 
3) Gambar 
Akan dibuat dengan berisikan foto pembuat aplikasi 
4) Gambar 






Akan dibuat dengan berisikan link twitter pembuat aplikasi 
6) Gambar 







IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN APLIKASI 
A. Implementasi Aplikasi 
1. Interface 
a. Antarmuka SplashScreen 
Antarmuka splash screen akan menampilkan gambar splash screen aplikasi 
selama 3 detik. Setelah 3 detik akan muncul antarmuka menu utama seperti yang 
ditunjukkan pada gambar V.1 berikut ini. 
 






Tampilan ini dibuat agar aplikasi terlihat lebih menarik, adapun gambar yang 
tampil yaitu seseorang yang sedang menshalati jenazah, dan tulisan yang berbunyi 
sholat lah sebelum di sholati yang dimana kata mengingatkan kita agar senantiasa 
mengingat hari kematian. 
b. Antarmuka Menu Utama 
Antarmuka menu utama akan tampil ketika antarmuka splash screen selesai 
tampil. Antarmuka menu utama terdiri dari menu materi, penyelenggaraan, bid’ah-
bid’ah, dan tentang aplikasi seperti yang ditunjukkan pada gambar V.2 berikut ini. 
 






c. Antarmuka Menu Materi 
Antarmuka menu materi akan tampil ketika menu materi dipilih, antarmuka 
menu ini berisikan materi seputar tentang Penyelenggaraan Jenazah diantaranya berisi 
materi hal-hal yang harus dilakukan oleh orang sakit, menalqin orang yang sedang 
menghadapi sakratul maut, dan lain-lain yang berhubungan dengan jenazah seperti 
yang ditunjukkan pada gambar V.3 berikut ini. 
. 
 







d. Antarmuka Menu isi Materi Hal-hal yang harus dilakukan oleh orang sakit 
Antarmuka menu isi materi akan tampil ketika menu isi materi dipilih, 
antarmuka menu ini berisikan penjelasan-penjelasan seputar tentang jenazah yang 
berisi materi tentang hal-hal yang harus dilakukan oleh orang sakit. Seperti yang 
ditunjukkan pada gambar V.4 berikut ini. 
 








e. Antarmuka Menu isi Materi Menalqin orang yang sedang menghadapi sakratul 
maut 
Antarmuka menu isi materi akan tampil ketika menu isi materi dipilih, 
antarmuka menu ini berisikan penjelasan-penjelasan seputar tentang jenazah yang 
berisi materi tentang Menalqin orang yang sedang menghadapi sakratul maut. Seperti 
yang ditunjukkan pada gambar V.5 berikut ini. 
 








f. Antarmuka Menu isi Materi Hal-hal yang harus dilakukan setelah seseorang 
meninggal dunia 
Antarmuka menu isi materi akan tampil ketika menu isi materi dipilih, 
antarmuka menu ini berisikan penjelasan-penjelasan seputar tentang jenazah yang 
berisi materi tentang hal-hal yang harus dilakukan setelah seseorang meninggal dunia. 
Seperti yang ditunjukkan pada gambar V.6 berikut ini. 
 
Gambar V.6 Antarmuka Menu isi Materi Hal-hal yang harus dilakukan setelah 







g. Antarmuka Menu isi Materi Hal-hal yang diperbolehkan bagi pelayat pada 
jenazah 
Antarmuka menu isi materi akan tampil ketika menu isi materi dipilih, 
antarmuka menu ini berisikan penjelasan-penjelasan seputar tentang jenazah yang 
berisi materi tentang hal-hal yang diperbolehkan bagi pelayat pada jenazah. Seperti 
yang ditunjukkan pada gambar V.7 berikut ini. 
 








h. Antarmuka Menu isi Materi Hal-hal yang wajib dilakukan oleh kerabat sang 
jenazah 
Antarmuka menu isi materi akan tampil ketika menu isi materi dipilih, 
antarmuka menu ini berisikan penjelasan-penjelasan seputar tentang jenazah yang 
berisi materi tentang hal-hal yang wajib dilakukan oleh kerabat sang jenazah. Seperti 
yang ditunjukkan pada gambar V.8 berikut ini. 
 








i. Antarmuka Menu isi Materi Hal-hal yang haram dilakukan kaum kerabat 
Antarmuka menu isi materi akan tampil ketika menu isi materi dipilih, 
antarmuka menu ini berisikan penjelasan-penjelasan seputar tentang jenazah yang 
berisi materi tentang hal-hal yang haram dilakukan kaum kerabat. Seperti yang 
ditunjukkan pada gambar V.9 berikut ini. 
 








j. Antarmuka Menu Penyelenggaraan 
Antarmuka menu penyelenggaraan akan tampil ketika menu penyelenggaraan 
dipilih, antarmuka menu ini berisikan tentang tata cara penyelenggaraan jenazah 
diantaranya berisi tentang memandikan jenazah, mengkafani jenazah, menshalati 
jenazah, dan menguburkan jenazah seperti yang ditunjukkan pada gambar V.10 
berikut ini. 
 







k. Antarmuka Menu Memandikan Jenazah 
Antarmuka menu memandikan jenazah akan tampil ketika menu memandikan 
jenazah dipilih, antarmuka menu ini berisikan penjelasan-penjelasan tentang tata cara 
memandikan jenazah seperti yang ditunjukkan pada gambar V.11 berikut ini. 
 
Gambar V.11 Antarmuka Menu Memandikan Jenazah 
l. Antarmuka Menu Animasi Memandikan 
Antarmuka menu animasi memandikan akan menampilkan menu yang 
berisikan video animasi beserta audio dengan menggunakan media kontrol tombol 
play, pause, dan stop tentang tata cara memandikan jenazah yang sesuai dengan 







Gambar V.12 Antarmuka Menu Animasi Memandikan 
m. Antarmuka Menu Mengkafani Jenazah 
Antarmuka menu mengkafani jenazah akan tampil ketika menu mengkafani 
jenazah dipilih, antarmuka menu ini berisikan penjelasan-penjelasan tentang tata cara 






Gambar V.13 Antarmuka Menu Mengkafani Jenazah 
n. Antarmuka Menu Animasi Mengkafani 
Antarmuka menu animasi mengkafani akan menampilkan menu yang 
berisikan video animasi beserta audio dengan menggunakan media kontrol tombol 
play, pause, dan stop tentang tata cara mengkafani jenazah yang sesuai dengan 






Gambar V.14 Antarmuka Menu Animasi Mengkafani 
o. Antarmuka Menu Menshalatkan Jenazah 
Antarmuka menu menshalatkan jenazah akan tampil ketika menu menshalatkan 
jenazah dipilih, antarmuka menu ini berisikan penjelasan-penjelasan tentang tata cara 






Gambar V.15 Antarmuka Menu Menshalatkan Jenazah 
p. Antarmuka Menu Animasi Menshalatkan 
Antarmuka menu animasi menshalatkan akan menampilkan menu yang 
berisikan video animasi beserta audio dengan menggunakan media kontrol tombol 
play, pause, dan stop tentang tata cara menshalatkan jenazah yang sesuai dengan 






Gambar V.16 Antarmuka Menu Animasi Menshalatkan 
q. Antarmuka Menu Menguburkan Jenazah 
Antarmuka menu menguburkan jenazah akan tampil ketika menu menguburkan 
jenazah dipilih, antarmuka menu ini berisikan penjelasan-penjelasan tentang tata cara 






Gambar V.17 Antarmuka Menu Menguburkan Jenazah 
r. Antarmuka Menu Animasi Menguburkan 
Antarmuka menu animasi menguburkan akan menampilkan menu yang 
berisikan video animasi beserta audio dengan menggunakan media kontrol tombol 
play, pause, dan stop tentang tata cara menguburkan jenazah yang sesuai dengan 






Gambar V.18 Antarmuka Menu Menguburkan Jenazah 
s. Antarmuka Menu Bid’ah – Bid’ah 
Antarmuka menu ini akan tampil ketika menu bid’ah-bid’ah dipilih yang 
didalamnya berisikan tentang bid’ah-bid’ah tentang penyelenggaraan jenazah seperti 
bid’ah sebelum kematian, bid’ah sesudah kematian, bid’ah memandikan mayat, dan 
lain-lain yang berhubungan dengan penyelenggaraan jenazah seperti pada gambar 






Gambar V.19 Antarmuka Menu Bid’ah – Bid’ah 
t. Antarmuka Menu Materi Bi’dah-Bid’ah 
Antarmuka menu ini akan menampilkan menu materi bid’ah-bid’ah seputar 
tentang penyelenggaraan jenazah. Antarmuka menu ini berisikan materi berupa teks 






Gambar V.20 Antarmuka Menu Materi Bid’ah-Bid’ah 
u. Antarmuka Menu Tentang Aplikasi 
Antarmuka ini menampilkan tentang aplikasi sekaligus tentang penulis. 
Sehingga pengguna dapat menghubungi penulis dan mengetahui tentang aplikasi 






Gambar V.21 Antarmuka Menu Tentang Aplikasi 
2. Struktur Konten 
a. Splash 











2) Menalqin orang yang sedang menghadapi sakratul maut 
3) Hal-hal yang harus dilakukan setelah seseorang meninggal dunia 
4) Hal-hal yang diperbolehkan bagi pelayat pada jenazah 
5) Hal-hal yang wajib dilakukan oleh kerabat sang jenazah 
6) Hal-hal yang haram dilakukan kaum kerabat 
d. Penyelenggaraan 
1) Penjelasan memandikan jenazah 
2) Animasi memandikan jenazah 
3) Penjelasan mengkafani Jenazah 
4) Animasi mengkafani jenazah 
5) Penjelasan menshalati jenazah 
6) Animasi menshalati jenazah 
7) Penjelasan menguburkan jenazah  
8) Animasi menguburkan jenazah 
e. Bid’ah - bid’ah 
1) Bid’ah sebelum kematian 
2) Bid’ah sesudah kematian 
3) Bid’ah memandikan mayat 
4) Bid’ah mengafani dan mengiringi jenazah 
5) Bid’ah shalat jenazah 





7) Bid’ah takziah dan penyertaannya 
8) Bid’ah ziarah kubur 
a) Tentang aplikasi 
B. Pengujian 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak 
untuk menentukan apakah sistem tersebut cocok dengan spesifikasi sistem dan 
berjalan di lingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem sering diasosiasikan dengan 
pencarian bug, ketiksempurnaan program, kesalahan pada program yang 
menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. 
Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses dan kemungkinan 
kesalahan yang terjadi untuk setiap proses. Adapun pengujian sistem yang digunakan 
adalah Black box. Pengujian Black box yaitu menguji perangkat lunak dari segi 
spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan kode program. Pengujian 
dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran dari 
perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan. 
1. Prosedur Pengujian 
Persiapan yang dilakukan dalam melakukan pengujian adalah sebagai berikut: 
a. Menyiapkan sebuah smartphone dengan sistem operasi Android. 





c. Melakukan proses pengujian. 
d. Mencatat hasil pengujian. 
2. Hasil Pengujian 
a. Pengujian Menu Utama 
Tabel V.1 Pengujian Menu Utama 
Kasus dan Uji Hasil (Data Benar) 




menu utama yang 
menampilkan 













tempat ziarah dan 
tentang aplikasi. 
[√] Diterima 
[    ] Ditolak 
 
Saat aplikasi dijalankan pertama-tama akan tampil SplahScreen berdurasi 3 
detik, setelah itu akan tampil menu utama yang menampilkan menu materi, menu 
penyelenggaraan, menu bid’ah – bid’ah dan menu tentang aplikasi sesuai dari 
ketentuan yang telah dijelaskan pada tabel V-1 dapat disimpulkan bahwa menu utama 
berhasil. 





Tabel pengujian menu materi digunakan untuk mengetahui apakah menu 
materi yang terdapat dalam menu utama ini dapat berfungsi dengan baik sesuai 
dengan yang diharapkan. Berikut tabel pengujian menu tentang haji : 
Tabel V.2 Pengujian Menu Materi 
Kasus dan Uji Hasil (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Tombol materi Tampil antarmuka 
menu hal – hal yang 
dilakukan oleh 




maut,  menu hal – 




menu hal hal yang 
diperbolehkan bagi 
pelayat pada 











hal – hal yang 
dilakukan oleh orang 
sakit, menu menalqin 
orang yang sedang 
menghadapi sakatul 
maut,  menu, hal – 
hal yang harus 
dilakukan setelah 
seseorang meninggal 
dunia, menu hal hal 
yang diperbolehkan 
bagi pelayat pada 
jenazah, menu hal 
yang wajib dilakukan 
oleh kerabat sang 





[    ] Ditolak 
 





Tabel pengujian menu isi materi digunakan untuk mengetahui apakah menu 
isi materi yang terdapat didalam menu materi dapat berfungsinya dengan baik sesuai 
dengan yang diharapkan. Berikut tabel pengujian menu isi materi 
 
 
Tabel V.3 Pengujian Menu Isi Materi 
Kasus dan Uji Hasil (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Tombol menu 




menu hal – hal 
yang dilakukan 
oleh orang sakit 
Antarmuka menu hal 
– hal yang dilakukan 
oleh orang sakit 
dapat menampilkan 
informasi berupa hal 
– hal yang dilakukan 
oleh orang sakit 
[√] Diterima 












menalqin orang yang 
sedang menghadapi 
sakatul maut dapat 
menampilkan 
informasi berupa 




[    ] Ditolak 
Tombol menu 












Antarmuka menu hal 




informasi berupa hal 
– hal yang harus 
dilakukan setelah 
[√] Diterima 

















Antarmuka menu hal 
hal yang 
diperbolehkan bagi 
pelayat pada jenazah 
dapat menampilkan 
informasi berupa hal 
hal yang 
diperbolehkan bagi 
pelayat pada jenazah 
[√] Diterima 
[    ] Ditolak 
Tombol menu 









Antarmuka menu hal 
hal yang 
diperbolehkan bagi 
pelayat pada jenazah 
dapat menampilkan 
informasi berupa hal 
hal yang 
diperbolehkan bagi 
pelayat pada jenazah 
[√] Diterima 
[    ] Ditolak 
Tombol menu 




menu hal yang 
haram dilakukan 
kaum kerabat 










[    ] Ditolak 
 
d. Pengujian Menu Penyelenggaraan 
Tabel pengujian menu penyelenggaraan digunakan untuk mengetahui apakah 
menu penyelenggaraan yang terdapat dalam menu utama ini dapat berfungsi dengan 
baik sesuai dengan yang diharapkan. Berikut tabel pengujian menu penyelenggaraan: 





Kasus dan Uji Hasil (Data Benar) 
Data 
Masukan 






























e. Pengujian Menu Memandikan Jenazah 
Tabel pengujian menu memandikan jenazah digunakan untuk mengetahui 
apakah menu memandikan jenazah yang terdapat dalam menu penyelenggaraan ini 
dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Berikut tabel pengujian 
menu memandikan jenazah : 
Tabel V.5 Pengujian Menu Memandikan Jenazah 
Kasus dan Uji Hasil (Data Benar) 






































animasi  dapat 
menampilkan 




[    ] Ditolak 
 
 
f. Pengujian Menu Mengkafani Jenazah 
Tabel pengujian menu mengkafani jenazah digunakan untuk mengetahui 
apakah menu mengkafani jenazah yang terdapat dalam menu penyelenggaraan ini 
dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Berikut tabel menu 
mengkafani jenazah : 
Tabel V.6 Pengujian Menu Mengkafani Jenazah 
Kasus dan Uji Hasil (Data Benar) 






























video tentang tata 
Antarmuka menu 
animasi  dapat 
menampilkan 
video tentang tata 
[√] Diterima 









g. Pengujian Menu Bid’ah – bid’ah 
Tabel pengujian menu bid’ah – bid’ah digunakan untuk mengetahui apakah 
menu bid’ah – bid’ah yang terdapat dalam menu utama ini dapat berfungsi dengan 
baik sesuai dengan yang diharapkan. Berikut tabel pengujian menu bid’ah – bid’ah: 
Tabel V.7 Pengujian Menu Bid’ah-bid’ah 
Kasus dan Uji Hasil (Data Benar) 




















































































menu bid’ah – 
bid’ah yang 
menampilkan 
menu bid’ah shalat 
jenazah 
Antarmuka menu 







































bid’ah – bid’ah 
yang 
menampilkan 
bid’ah takziah dan 
penyertaannya 
[√] Diterima 





menu bid’ah – 
bid’ah yang 
menampilkan 
menu bid’ah ziarah 
kubur 
Antarmuka menu 






[    ] Ditolak 
 
h. Pengujian Menu Tentang Aplikasi 
Tabel pengujian menu Tentang aplikasi digunakan untuk mengetahui apakah 
menu tentang aplikasi yang terdapat dalam menu utama ini dapat berfungsi dengan 
baik sesuai dengan yang diharapkan. Berikut tabel pengujian menu tentang aplikasi : 





Kasus dan Uji Hasil (Data Benar) 
























3. Kesimpulan Hasil Pengujian 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa  proses 
aplikasi yang dilakukan sudah benar sehingga secara fungsional sistem sudah dapat 
menghasilkan output yang diharapkan. 
4. Kuesioner 
Dalam melakukan penelitian ini peneliti juga menyebarkan kuesioner kepada 
mahasiswa UIN Alauddin Makassar. Berikut hasil kuesioner : 
Soal Pilihan Jumlah Pilihan Persentase 
Bagaimana penilaian anda tentang 
tampilan aplikasi Tata Cara 
Penyelenggaraan Jenazah? 
Sangat Baik 11 52.38% 
Baik 10 47.62% 
Cukup - - 
Kurang Baik - - 
Tidak Baik - - 
    
Seberapa mudah aplikasi Tata Cara 
Penyelenggaraan Jenazah? 
Sangat Mudah 14 66.70% 
Mudah 5 23.80% 
Cukup Mudah 2 9.50% 
Rumit - - 
Sangat Rumit - - 
    
Bagaimana penilaian anda tentang 
fitur "Materi" yang disediakan  ? 
Sangat Bagus 6 28.57% 
Bagus 15 71.42% 
Cukup 2 9.51% 
Kurang Bagus - - 
Tidak Bagus - - 
    
Bagaimana penilaian anda tentang 
fitur "Penyelenggaran Jenazah" 
yang disediakan  ? 
Sangat Bagus 7 33.33% 
Bagus 12 57.14% 
Cukup 3 14.28% 
Kurang Bagus - - 
Tidak Bagus - - 
    
Bagaimana penilaian anda tentang 
fitur "Video Animasi" yang 
Sangat Bagus 5 23.80% 







Cukup 14 66.66% 
Kurang Bagus - - 
Tidak Bagus - - 
Bagaimana penilaian anda tentang 
fitur "Materi Bid’ah-Bid’ah" yang 
disediakan  ? 
Sangat Bagus 9 42.85% 
Bagus 12 57.14% 
Cukup - - 
Kurang Bagus - - 
Tidak Bagus - - 
    






Bermanfaat 13 61.90% 







    
Aplikasi Tata Cara 
Penyelenggaraan Jenazah sudah 
memuat kebutuhan saya? 
Sangat Bagus 9 42.85% 
Bagus 12 57.14% 
Cukup Bagus - - 
Kurang Bagus - - 
Tidak Bagus - - 
Aplikasi ini masih membutuhkan 
perbaikan 
 
Sangat Setuju 5 23.80% 
Setuju 13 61.90% 
Ragu 3 14.28% 
Kurang Setuju - - 
Tidak Setuju - - 
 
Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari kuesioner tersebut adalah :  
a. Aplikasi ini dianggap memiliki tampilan antarmuka atau interface yang menarik 
serta fitur-fitur menu utama yang baik. Aplikasi dengan menggunakan media 
smartphone android dianggap lebih efektif karena dapat digunakan dimana saja 





b. Beberapa responden (mahasiswa), menyatakan bahwa aplikasi ini sangat 
membantu mahasiswa dalam mempelajari tata cara penyelenggaraan jenazah 









Dari pembahasan yang terlah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Aplikasi penyelenggaraan jenazah ini dapat membantu dalam mengurus 
jenazah. 
2. Aplikasi ini dapat dipergunakan sebagai media pembelajaran. 
3. Aplikasi ini lebih efisien karna pengguna hanya menggunakan android 
untuk mempelajari ilmu tentang penyelenggaraan jenazah. 
4. Aplikasi penyelenggaraan jenazah ini memiliki antarmuka yang menarik 
dan mudah digunakan, selain itu aplikasi ini juga memiliki dalil yang 
telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan memiliki video 
animasi beserta suara yang dapat membantu memahami isi konten pada 
menu tertentu. 
5. Aplikasi penyelenggaraan jenazah ini memiliki keunggulan seperti dapat 
menampilkan materi – materi, tata cara mengurus jenazah, dan bid’ah-
bid’ah atau larangan dalam penyelenggaraan jenazah sehingga membantu 






terkusus bagi orang yang belum mengetahui tata cara penyelenggaraan 
jenazah dalam islam. 
B. Saran 
Aplikasi penyelenggaraan jenazah ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk 
menciptakan sebuah aplikasi yang baik tentu perlu dilakukan pengembangan baik 
dari sisi manfaat maupun dari sisi kerja sistem, berikut beberapa saran bagi yang 
ingin mengembangkan aplikasi yang mungkin dapat menambah nilai dari aplikasi 
nantinya : 
1. Penambahan dalil tentang penyelenggaraan jenazah pada materi. 
2. Mengatur tampilan agar bisa digunakan disetiap ukuran layar. 
3. Hingga saat ini, Android terus mengalami perkembangan yang diimbangi 
dengan peningkatan kemampuan pada perangkat Android. Maka 
diharapkan aplikasi ini dapat di-upgrade mengikuti versi selanjutnya, 
sehingga dapat berjalan dengan baik pada sistem operasi di atas versi 4.5 
(Lolipop). 
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